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ABSTRACT 

 

 

Fepryna Yenti. 2013. “The Effect of Contextual Learning Toward Students 

Ability in Solving and Mathematical Disposition at SMP Negeri Kecamatan 

Palembayan”. Thesis. Graduate Program State University of Padang. 

 

This research began with the lowness of the students’ ability in problem 

solving and mathematical disposition. It could be seen from the students’ mistakes 

in understanding, selecting strategies, finding solution and taking conclusion of a 

case. Learning process was still teachers centred.The purpose of this research was 

to find out the influence contextual learning towardthe students’ ability to solve 

mathematical problem and disposision. 

The type of the research was quasiexperimental with randomized countrol 

group only design. The population of the research SMPN kecamatan Palembayan 

with the sample  were SMPN 1 and 3 Palembayan. The sample of the research 

was taken randomly. This research used quantitative and qualitative data. 

Quantitative data were obtained by using problem solving test, and qualitative 

data were obtained by using questionnaire of mathematical disposisition. 

Hipothesis was tasted by using t-test and two direction anava with interaction. 

The result of this research showed the mean of final test in experiment 

class is higher than control class. In addition, there was notinteraction between 

prior knowledge and students’ approaches to problem solving and mathematical 

dispositionability. Based on the result of the research could be conclude that 

student’s ability in problem solving and mathematical dispositionwith using 

contextual approach better than conventional. 
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ABSTRAK 

 

 

Fepryna Yenti. 2013. “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kontekstual 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi MatematisSiswa 

di SMP Negeri Kecamatan Palembayan”. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri padang. 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan 

disposisi matematis siswa. Hal ini terlihat dari kesalahan siswa dalam memahami, 

memilih strategi, menemukan solusi dan menarik kesimpulan darisuatu 

permasalahan.Pembelajaran masih berpusat pada guru.sehingga berakibat pada 

rendahnya kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, fleksibelitas dan refleksi 

siswa terhadap matematika.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis siswa. 

Jenis penelitianini adalah Quasi Exsperimen dengan rancangan the 

randomized control group only design. Populasi penelitian adalah SMPN 

kecamatan Palembayan dengan sampelpenelitian adalah SMPN 1 dan SMPN 3  

Palembayan. Sampel penelitian dipilih secara acak.Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan melalui tes 

pemecahan masalah, dan data kualitatif diperoleh dari angket disposisi matematis. 

Hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan uji-t dan analisis variansi dua 

arah dengan interaksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol.Selain itu, tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal 

dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

siswa.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam menghadapi era globalisasi diperlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang handal yang memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan 

kemampuan bekerjasama secara efektif. SDM yang memiliki kemampuan-

kemampuan seperti itulah yang mampu memanfaatkan informasi dari berbagai 

sumber dan tempat di dunia secara selektif. SDM tersebut lebih mungkin 

dihasilkan dari lembaga pendidikan sekolah. Salah satu mata pelajaran di sekolah 

yang berfungsi untuk mencapai tujuan tersebut adalah mata pelajaran matematika. 

Hal ini tercermin dari tujuan mata pelajaran matematika. 

Terdapat Lima kompetensi yang menjadi tujuan dalam pembelajaran 

matematika. Kelima kompetensi ini dijelaskan Permendiknas 2006 No. 22 tentang 

tujuan pembelajaran matematika, yaitu:  

1.  Pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisai, 

menyusun bukti, atu menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

1 
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4.  Kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel 

dan diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.  

 

Pembelajaran matematika akan menumbuhkembangkan kelima kompetensi 

tersebut dalam diri siswa. 

Kemampuan memecahkan masalah dan sikap menghargai kegunaan 

matematika (disposisi matematis) merupakan sarana sekaligus target dari 

pembelajaran matematika di sekolah. Siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah terlihat dari pemahaman yang baik terhadap suatu masalah, 

ketepatan dalam memilih strategi dan kebenaran dalam menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan strategi yang telah dipilih, selanjutnya mampu 

memberi kesimpulan dari hasil  yang diperoleh. Siswa yang memiliki disposisi 

matematis terlihat dari rasa percaya diri, ketekunan dan memilki motivasi yang 

tinggi dalam mempelajari matematika. Namun, kenyataanya sebagian besar siswa 

SMP mengalami kesulitan dengan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari hasil 

tes kemampuan awal yang memuat soal-soal kemampuan pemecahan masalah, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
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Minimal(KKM) yaitu 65. Persentase ketuntasan siswa SMPN 1, 2, 3, 4 dan 5 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa SMPN 1, 2 dan 3 pada Tes  

Kemampuan Awal 

Nilai Siswa 

SMPNegeri Kecamatan Palembayan 

1  2 
3 4 5 

Tuntas  46 28 45 40 45 

Tidak Tuntas 54 72 55 60 55 

  

Tabel 1  menunjukkan bahwa rata-rata lebih dari 50% siswa dinyatakan 

tidak tuntas. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Sebagian besar siswa memperlihatkan kesulitan saat mengerjakan soal 

kemampuan pemecahan masalah, hal ini dilihat dari lembar  jawaban siswa yaitu 

dalam merancang strategi penyelesaian masalah, salah satu lembar jawaban siswa 

dapat dilihat pada Gambar 2: 

Soal : 

Dalam suatu kelas yang terdiri dari 40 anak terdapat 8 anak laki-laki. 

Berapa persenkah jumlah anak perempuan dalam kelas itu? 

Jawaban : 

 
           Gambar 1: Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Awal 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa siswa sudah membuat identifikasi dan rumusan 

masalah, namun strategi yang digunakan untuk memecahkan permasalah tidak 
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tepat. Siswa cenderung untuk mengoperasikan angka-angka yang ada dalam 

permasalahan dan tidak membuat kesimpulan hasil yang diperoleh. 

Rendahnya disposisi matematis diperoleh dari  wawancara dan observasi 

yang dilakukan dengan guru matematika SMP di kecamatan Palembayan. 

Hasilnya menunjukan bahwa sebagian besar siswa tidak percaya diri saat diminta 

untuk mengeluarkan pendapat dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Kebanyakan siswa lebih memilih diam dan jika ada tugas lebih suka meniru hasil 

pekerjaan teman. Umumnya siswa hanya mengandalkan buku pegangan yang 

dipinjam dari perpustakaan, tidak sedikit pula siswa yang lupa membawanya saat 

pelajaran matematika. Kerjasama yang dilakukan belum maksimal, masih ada 

siswa yang hanya mengandalkan siswa yang pintar untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan sehingga strategi yang digunakan tidak bervariasi. Banyak siswa 

yang tidak suka dan tidak senang belajar matematika. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

siswa di SMPNegeri kecamatan Palembayan disebabkan oleh proses pembelajaran 

masih berorientasi kepada aktivitas guru dari pada aktivitas siswa. Aktivitas siswa 

selama pembelajaran memperhatikan, mencatat, sebagian kecil siswa yang berani 

bertanya jika ada keraguan terhadap materi pelajaran dan terakhir siswa 

mengerjakan latihan secara individu. Pembelajaran seperti ini kurang bermakna 

bagi siswa karena siswa terbiasa belajar menerima apa yang dijelaskan guru. 

Siswa kesulitan jika diberikan permasalahan yang berbeda dari apa yang 

diterangkan guru. 
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Faktor lain yang tidak kalah penting mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa adalah kemampuan awal 

siswa.  Kemampuan awal merupakan pemahaman siswa mengenai materi-materi 

prasyarat untuk mempelajari materi tertentu. Kemampuan awal siswa  berguna 

bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. 

Depdiknas (2005:7)  menyatakan bahwa kemampuan awal siswa penting untuk 

diketahui guru sebelum ia mulai dengan pembelajarannya. Kemampuan awal 

dapat mengungkapkan : a) apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang 

merupakan prasyarat (prerequisite) untuk mengikuti pembelajaran; b) sejauh 

mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan. Mengingat sifat 

materi pelajaran matematika yang terurut dan sistematis serta adanya keterkaitan 

antar materi menyebabkan kemampuan awal akan sangat mempengaruhi nilai 

siswa. 

Banyak hal yang akan terjadi saat guru tidak memahami pengetahuan 

siswanya dengan baik. Guru kesulitan dalam meningkatkan kognitif siswa ke 

level yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Siswa berkemampuan awal 

rendah akan kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang melibatkan 

kemampuan pemecahan masalah,  memunculkan sikap yang negatif  seperti cepat 

menyerah, memiliki motivasi rendah dan menggangu teman lain yang sedang 

belajar. Sebaliknya, jika siswa berkemampuan awal yang cukup maka siswa akan 

memiliki kepercayaan diri, rasa ingin tahu,  daya temu yang tinggi dan lebih 

mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran.  
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Pembelajaran yang mengutamakan  aktivitas guru dibandingkan siswa 

tidak efektif untuk  menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah dan 

disposisi matematis siswa. Disposisi matematis tidak  akan tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan pembelajaran yang siswa mendengarkan, mencatat 

dan mengerjalakan soal-soal rutin. Untuk itu, perlu upaya inovatif 

mengembangkan model-model pembelajaran yang dapat mengakomodir tuntutan 

kurikulum matematika tahun 2006. 

Pembelajaran yang dilaksakan harus memberikan kesempatan  lebih 

banyak  kepada siswa untuk beraktivitas. Siswa dituntut untuk membangun, 

menemukan sendiri pengalaman belajarnya. Siswa diberi kesempatan untuk 

berinteraksi  dengan sesamanya. Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

refleksi dan penilain terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Dengan 

demikin, suasana pembelajaran akan terasa bermakna dan menyenangkan bagi 

siswa. Guru sebagai fasilitator dan motivator membimbing siswa kepada tujuan 

yang ingin dicapai. Guru sebagai pembimbing perlu mengetahui kemampuan awal 

siswa.  

Banyak model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa. Salah satunya 

model pembelajaran kontekstual, Pembelajaran kontekstual memberikan 

kesempatan kepada siswa  untuk mencari hubungan antara konteks dunia nyata 

dalam pembelajaran. Siswa akan membangun dan menemukan pengetahuannya 

dari dunia nyata. Siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi 

dengan teman-temannya. Siswa juga diberi kesempatan untuk merefleksikan dan 
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melakukan penilaian  terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran memposisikan 

siswa sebagai subjek sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 

bagi siswa.  

 Pembelajaran kontekstual memiliki 7 komponen yaitu kontruktivis, inkuiri, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilain autentik. Komponen 

inkuiri melatih siswa berfikir kritis dan kreatif  memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau untuk menemukan 

suatu konsep. Penerapan pembelajaran kontekstual akan memudahkan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah sebab siswa sudah terbiasa berfikir kritis dan kreatif. 

Pembelajaran kontekstual menghadirkan konteks dunia nyata bagi siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar. 

Komponen konstruktivis mengisyaratkan siswa untuk mempunyai bekal 

pengetahuan, kesungguhan untuk mengikuti pembelajaran. Komponen inkuiri 

akan membentuk rasa ingin tahu dan daya temu siswa. Siswa dituntut untuk 

banyak membaca dan memiliki buku beragam untuk bisa menemukan suatu 

konsep. Siswa dibiasakan untuk bertanya, memberi argumen, menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan percaya diri, ini terealisasi dalam komponen masyarakat 

belajar. Siswa  dilatih untuk menghargai pendapat orang lain. Dengan  komponen-

komponen yang dimiliki pembelajaran kontekstual akan tumbuh dan berkembang 

dalam diri siswa disposisi matematis. 
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Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian dengan judul: Pengaruh 

pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematika 

dan disposisi matematis  siswa kelas VII SMP di kecamatan Palembayan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diperoleh identifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa tidak mencapai KKM pada tes kemampuan awal yang 

berisikan soal kemampuan pemecahan masalah. 

2. Hasil jawaban soal kemampuan pemecahan masalah menunjukkan siswa 

mengalami kesulitan dalam merancang strategi dan tidak membuat 

kesimpulan atas hasil penyelesain yang diperoleh. 

3. Sebagian besar siswa SMPN kecamatan Palembayan kurang percaya diri, 

cepat menyerah dan mengandalkan siswa berkemampuan tinggi dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN kecamatan Palembayan 

tidak memfasilitasi aktivitas siswa. 

5. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa 

SMPN di kecamatan Palembayan disebabkan proses pembelajaran matematika 

berorientasi pada aktivitas guru. 

6. Siswa berkemampuan awal rendah kesulitian dalam menyelesaikan soal 

kemampuan pemecahan masalah. 

7. Siswa berkemampuan awal rendah kurang percaya diri, cepat menyerah dan 

menggangu siswa lain selama proses pembelajaran matematika. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan keterbatasan peneliti maka 

penelitian ini difokuskan kepada kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematis dengan memperhatikan kemampuan awal siswa. Penelitian ini  

berjudul pengaruh pembelajaran kontekstual dan kemampuan awal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa.  

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual lebih tinggi 

dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan  awal rendah 

yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual lebih tinggi 

dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal  rendah 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan 

awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa? 
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5. Apakah disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada disposisi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

6. Apakah disposisi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti 

pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada disposisi 

matematis  siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran 

konvensional? 

7. Apakah disposisi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari 

pada disposisi matematis siswa Berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

pembelajaran konvensional? 

8. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran  dan kemampuan 

awal dalam mempengaruhi disposisi matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan: 

1. apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti  pembelajaran 

kontekstual lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional; 

2. apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa berkemampuan tinggi yang mengikuti 

pembelajaran konvensional; 
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3. apakah kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada kemampuan 

pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

pembelajaran konvensional; 

4. apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan 

awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa; 

5. apakah disposisi matematis siswa yang mengikuti  pembelajaran kontekstual 

lebih tinggi dari pada disposisi matematis  siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional; 

6. apakah disposisi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada disposisi matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional; 

7. apakah disposisi matematis siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual lebih tinggi dari pada disposisi matematis siswa 

yang Berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran 

konvensional; 

8. apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan 

awal dalam mempengaruhi disposisi matematis siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti dalam memperbaiki 

pembelajaran matematika. 
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2. Sebagai salah satu masukan model pembelajaran matematika bagi guru 

matematika untuk meningkatkan kemampuan mengajar  dan belajar siswa. 

3. Sebagai salah satu alternatif  bagi guru matematika untuk mengembangkan 

kemampuan matematika siswa khususnya pemecahan masalah serta disposisi 

matematis siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada 

maka dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut: 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis 

siswa di SMPN kecamatan Palembayan dapat ditingkatkan dengan pembelajaran 

kontektual. Hal ini sebabkan oleh pembelajaran kontekstual yang berorientasi 

pada aktivitas siswa. Siswa dilatih untuk membangun pengetahuannya, 

menemukan suatu konsep dari permasalahan-permasalah yang dekat dengan 

keseharian siswa. Pembelajaran  seperti ini lebih bermakna dan menyenangkan  

bagi siswa. Selain mengasah ranah kognitif pembelajaran kontekstual juga  

membagun afektif  yang posistif siswa. 

Bila dilihat dari kemampuan awal siswa, baik siswa berkemampuan awal 

tinggi dan siswa berkemampuan awal rendah meningkat kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematisnya dengan penerapan pembelajaran kontekstual. 

Hal ini dikarenakan komponen masyarakat belajar mampu menjalin interaksi yang 

posistif antara siswa. Siswa berkemampuan awal rendah terbantu dengan adanya 

siswa berkemampuan awal tinggi khususnya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Siswa  berkemampuan tinggi semakin percaya diri baik dengan 

keyakinan maupun dengan kemampuannya.  

108 
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Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan disposisi matematis seluruh siswa, artiya penbelajaran kontektual 

tidak dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan  pembelajaran kontekstual di SMPN kecamatan Palembayan 

ternyata cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis. Keuntungan 

pembelajaran kontekstual  adalah materi pembelajaran dikaitkan dengan 

pengalaman sehari-hari dan adanya saling ketergantungan positif, saling 

membantu, saling memberikan motivasi  sehingga ada interaksi positif, sedangkan 

peran guru terus melakukan pemantauan melalui observasi dan memberi arahan 

pada siswa. 

Pembelajaran kontekstual  dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 

memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa khususnya dalam 

aspek kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis.  

C. Saran-Saran 

1. Guru harus mempersiapkan banyak permasalahan-permasalahan kontekstual 

yang benar-benar dekat dengan kehidupan siswa. 

2. Guru sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang seperti memperhatikan 

alokasi waktu yang tersedia, materi ajar dengan pembelajaran kontekstual. 
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3. Guru hendaknya mengunakan data ujian semester atau data dari tes yang 

diikuti seluruh populasi untuk melihat kesamaan rata-rata populasi. 
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